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C. PENDAHULUAN JURNAL
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan dengan memberi rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut, yang diselenggarakan pada
jalur formal, nonformal, dan informal. Salah satu aspek perkembagan anak



usia dini adalah nilai moral. Pengembangan moral dan nilai-nilai agama
sejak kecil yang dimulai pada anak usia dini pada dasarnya oleh sebuah
keprihatinan atas realitas anak didik bahkan hasil pendidikan di Indonesia
yang belum sepenuhnya mencerminkan kepribadian yang bermoral, yakni
santun dalam bersikap dan berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa ada
sesuatu yang perlu diperbaiki dalam sistem pendidikan kita, khususnya pada

jenjang pendidikan anak usia dini.

Oleh karena itu, sebagai upaya awal perbaikan terhadap sistem pendidikan
di Indonesia sangat diperlukan adanya pengembangan moral dan nilai-nilai
agama sejak dini sebagai upaya pengokohan mentalspiritual anak Moralitas
adalah kualitas dalam perbuatan manusia yang dengan itu ia berkata bahwa
perbuatan itu benar atau salah, baik atau buruk. Moralitas mencangkup
pengertian tentang baik buruknya perbuatan manusia. Moralitas dapat
bersifat objektif atau subjektif. Moralitas yang bersifat objektif memandang
perbuatan semata-mata sebagai suatu perbuatan yang telah dikerjakan.
Moralitas subjektif adalah moralitas yang memandang perbuatan sebagai
perbuatan yang dipengaruhi pengertian dan persetujuan si pelaku sebagai
individu (Poespoprodjo, 1998: 102).

Kohlberg mengemukakan bahwa moralitas lebih dari segi formalnya sebuah
pertimbangan moral atau suatu titik pandangan moral, ketimbang dari segi
isinya. Impersonalitas, idealitas, universalitas, dan aprioritas, merupakan
sejumlah ciri formal dari suatu pertimbangan moral. Kohlberg juga
mengemukakan definisi formal tentang moral yang hanya berlaku apabila
diakui bahwa terdapat tingkat-tingkat perkembangan dari percakapan atau
pertimbangan moral yang semakin mendekati bentuk-bentuk formal ideal
moralitas (Kohlberg, 1995: 163).

. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok B TK



PKK Sosrowijayan yang berlokasi di lokalisasi Pasar Kembang
Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati langsung pendidikan
moral yang diterapkan di TK PKK Sosrowijayan. Wawancara digunakan
untuk menjaring data atau informasi yang berkaitan dengan perkembangan
moral anak dari orang tua. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang

digunakan yaitu trianggulasi.

. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengembangan moral anak
TK PKK Sosrowijayan Yogyakarta dan mengungkapkan perkembangan
moral anak TK PKK Sosrowijayan Yogyakarta.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa
pendidikan moral anak TK PKK Sosrowijayan dikembangkan secara formal
di sekolah. Pendidikan moral dikembangkan secara terintegrasi dengan
kegiatan harian anak. Pengembangan pendidikan moral anak di TK PKK
Sosrowijayan Yogyakarta kurang optimal, karena pengembangan moral
pada anak tidak memiliki ruang khusus dalam pengembangannya. TK PKK
Sosrowijayan Yogyakarta lebih mengutamakan pengembangan intelektual
anak. Hal ini terlihat dari adanya jam tambahan calistung (catat tulis hitung)
untuk TK B selama satu jam setelah pembelajaran TK selesai. Tambahan
jam dilakukan setelah sekolah selama 4 kali dalam seminggu, yakni setiap

hari Senin sampai Kamis.

Materi yang dikembangan di TK PKK Sosrowijayan sesuai dengan
Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia
Dini. Kajian dokumen kurikulum TK PKK Sosrowijayan Yogyakarta
menunjukkan bahwa materi moral yang disampaikan sesuai dengan acuan
pemerintah kurikulum KTSP. Materi yang disampaikan kepada anak TK
PKK Sosrowijayan antara lain: Kecintaan kepada Tuhan YME, Rendah hati,



Toleransi dan cinta damai, Peduli lingkungan, Hormat dan sopan santun,
Kejujuran, Tanggung jawab, Tolong menolong, kerja sama dan gotong

royong.

. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut. TK
PKK Sosrowijayan dalam mengembangkan pendidikan moral untuk anak

usia dini telah berjalan dengan baik, dari sisi materi, metode, dan evaluasi.



